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Studi Korelasi Tingkat Pengetahuan Bidan Praktik Swasta Di Kabupaten 
Bantul dengan Kelengkapan Partograf dan Kewenangannya  

Memaparkan Isi Rekam Medis  
 
 
 

ABSTRAK 
 

Rekam Medis (RM) termasuk salah satu bahan baku Sistem Informasi 
Kesehatan (SIK), yang merupakan sumber daya non fisik manajemen kesehatan, 
untuk memperoleh data/informasi yang akurat, lengkap dan mutakhir guna 
pemantauan pelayanan medis paripurna. Pelayanan medis ini dapat dievaluasi 
sebagai kinerja medis termasuk Bidan Praktik Swasta (BPS). Belum ada data yang 
pasti mengenai partograf sebagai kelengkapan RM di Kabupaten Bantul, padahal 
Kabupaten Bantul merupakan Kabupaten yang mempunyai AKI sangat rendah di 
Indonesia. Adanya pertentangan isi peraturan tentang kewenangan BPS dalam 
memaparkan isi RM untuk kepentingannya menghadapi perkara di bidang 
pelayanan kesehatan.Tujuan penelitian ini adalah untuk diketahui: 1) tingkat 
pengetahuan BPS tentang RM; 2) hubungan tingkat pendidikan BPS dengan 
kelengkapan partograf; 3) hubungan tingkat pengetahuan BPS dengan kelengkapan 
partograf; 4) kewenangan BPS untuk memaparkan isi RM dalam kepentingannya 
menghadapi perkara di bidang pelayanan kesehatan. 

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan pendekatan yuridis sosiologis 
dengan spesifikasi penelitian inferensial. Responden penelitian  ini adalah BPS di 
Kabupaten Bantul yang melayani pertolongan persalinan sebanyak 75 orang. Data 
diambil melalui pengisian angket yang sebelumnya dilakukan uji validitas dengan 
product moment, dan reliabilitas dengan Split Half.  Data sekunder meliputi partograf 
dan peraturan perundang-undangan. 

Hasil penelitian didapatkan tingkat pendidikan responden terbanyak adalah 
Diploma III Kebidanan sebanyak 38 orang (50%). Tingkat pengetahuan responden 
tentang RM sebagian besar adalah rendah sebanyak 34 orang (45%). Dari 75 
responden, sebanyak 51 orang (68%) yang membuat partograf dan hanya 1 orang 
yang membuat partograf lengkap. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan chi 
Square didapatkan nilai signifikasi 0,00 artinya ada hubungan sangat signifikan 
antara tingkat pendidikan BPS dan kelengkapan partograf.  Ada hubungan sangat 
signifikan antara tingkat pengetahuan BPS dan kelengkapan partograf (p=0,00). 
Berdasarkan interpretasi gramatikal dan sistematis serta asas lex specialis derogat 
legi generalis BPS berwenang untuk memaparkan isi RM dalam kepentingannya 
menghadapi perkara di bidang pelayanan kesehatan. Berdasarkan hasil penelitian 
ini dapat disarankan kepada BPS untuk selalu meningkatkan tingkat pendidikan dan 
pengetahuannya, serta membuat partograf secara lengkap sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

 
Kaca kunci: pendidikan, pengetahuan, bidan praktik swasta, kewenangan, partograf 
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Correlation Study Of Midwife Private Practice Knowledge In Bantul Regency 
With Partograph Completeness And Authority Was To Flatten Medical Record 

 
 

ABSTRACT 
 

Medical Record (MR) as one of raw materials on the health information 
system, that was non physical resources of health management, to received 
accurate, complete and latest for data or information for the monitoring medical 
completed services. Medical services could in evaluation as medical achievement 
including Midwife Private Practice (MPP). Nothing accurate data about partograph as 
medical record completely in Bantul Regency, in fact that had the Maternal Mortality 
Rate (MMR) was very low in Indonesian. Have conflict of regulation contents about 
who could authority  midwife private practice to opened information on medical 
record for interest the case in health services. The aim of this research was knew : 1) 
Level of knowledge MPP about MR; 2) Correlation level of education MPP with 
completeness partograph, 3) Correlaton level of knowledge MPP with completeness 
partograph, 3) The authority of MPP could to flatten MR for interest the case in 
health services 

 
The research method used sosiological judicial approach with the 

specification of the inferensial research. The research respondent was MPP in 
Bantul regency that served midwifery care totaling 75 people. The data was taken 
through the fill in questionare that before was carried out by the validity test with 
Product moment, and realibility test with Split Half. The secondary data was covered 
partograph and the regulation.   

 
Result of the research was level of education respondents most Diploma 3 

Midwifery totaling 38 people (50%), level of knowledge about medical record most 
were low totaling 34 people (45%). From 75 respondents, totaling 51 people (68%) 
that made partograph and only one people made partograph completed. Based of 
hiphotetic test used Chi Square was obtained by the value of significant 0,00, the 
meaning that having correlations was very significants between level of education 
MPP with completeness partograph. There were correlations very significants 
between level of knowledge MPP with completeness partograph (p=0,00). Based on 
grammatical and by system interpretation with azas of lex specialis derogat legi 
generalis, MPP have authority to flatten MR for interest the case in health services. 
Based on results of this research could be follow up to MPP to always increase the 
level of education and knowledge, as well as made partograph completely in 
accordance with the current regulation. 
 
Key words: education, knowledge, midwife private practice, authority, partograph 
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